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ABSTRAKSI 

 

Media massa merupakan institusi yang menyediakan segala macam jenis 

informasi untuk diberikannya kepada masyarakat umum. Media massa 

menjalankan fungsinya sebagai penyedia dan pemberi informasi melalui 

berberapa saluran diantarnya adalah seperti televisi, surat kabar, radio, majalah, 

dan internet. Eksistensinya saat ini sangat penting bagi masyarakat dalam 

terutama acuan dalam pengambilan keputusan. Selain itu media massa dapat 

mengumpulkan opini-opini dari individual yang dirangkumnya menjadi sebuah 

opini publik. Bisnis Indonesia sebagai media cetak berbasis ekonomi dan 

Kompas, media cetak yang oplahnya rata – rata mencapai 500.000 eksemplar 

merupakan dua media cetak yang cukup kritis akan pemberitaan mengenai WTO 

2013 di Bali, yang lalu. 

 Penelitian dilakukan untuk mengetahui alasan dibalik perubahan arah 

pemberitaan media cetak mengenai World Trade Organization (WTO) 2013 di 

Bali. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus, 

dimana peneliti lebih menekankan ketajaman analisis, logis, dan menjauhi 

statistik.  

 Hasil penelitian membahas mengenai perubahan arah harian Kompas dan 

Bisnis Indonesia dalam memberitakan Konferensi WTO 2013, yang mana pada 

awalnya bernada sangat pesimis, kemudian berubah positif ketika Paket Bali 

disepakati.  

 Dapat disimpulkan bahwa benar terjadi perubahan arah pemberitaan di 

Kompas dan Bisnis Indonesia mengenai Konferensi WTO 2013, yang mana 

pesimisme di kalangan media mengenai keberhasilan Konferensi WTO 2013 di 

Bali muncul karena disamping daya saing negosiasi Indonesia masih lemah dalam 

memperjuangkan kepentingannya, juga sejarah WTO itu sendiri yang belum 

pernah menghasilkan kesepakatan. 

 


